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ABSTRAK
Wabah Covid-19 merupakan jenis penyakit virus yang sangat berbahaya dan proses penularannya begitu cepat kepada manusia. Sejak ditemukan di Wuhan, virus ini telah banyak memakan korban bahkan sampai berujung pada kematian. Sejak virus ini masuk ke Indonesia, terjadi banyak perdebatan dikalangan masyarakat. Pemerintah selaku pengambil kebijakan mempunyai tanggung jawab dalam memberikan informasi kepada publik terkait bahaya yang diakibatkan oleh virus tersebut. Disisi lain, pemerintah juga harus memberikan edukatif kepada masyarat untuk mematuhi protokol Kesehatan. Wabah Covid-19 juga berdampak pada ekonomi dan sosial bagi masyarakat bahkan sampai terjadi pengangguran akibat perusahaan bangkrut akibat dari wabah Covid-19.


Pendahuluan
Di masa pandemi Covid-19 telah terjadi banyak informasi dan berita bohong bertebaran (Musaffak, M., & Setiawan, A. 2020, October). Dengan adanya berita bohong terkait Covid-19 menyebabkan ketakutan yang berlebihan di masyarakat (Rayani, D., & Purqoti, D. N. S. (2020).. Di sisi lain dibutuhkan kewaspadaan baik secara pribadi maupun secara kelompok dalam mencegah terjadinya penularan virus tersebut (Nurrahman, A. (2020).
Wabah Covid-19 merupakan peristiwa menyebarnya penyakit virus (Yunus, N. R., & Rezki, A. (2020). Dalam bahasa medis, Covid-19 adalah Corona virus disease 2019 yang merupakan virus jenis baru dan para ilmuan memberikan nama SARS CoV-2 (Supriatna, E. (2020). Wabah Covid-19 pertama kali ditemukan di Tiongkok China tepatnya di Kota Wuhan provinsi Hubei.
Sejak ditemukan wabah virus tersebut, mengakibatkan banyaknya korban yang tertular bahkan sampai pada kematian (Putri, A. (2020). World Health Organization (WHO) sebagai organisasi tertinggi di bidang kesehatan yang dinaungi langsung oleh PBB menetapkan virus Covid-19 sebagai status pandemi atau bencana dunia (Buana, D. R 2020). World Health Organization (WHO) menetapkan status pandemi pada tanggal 11 Maret 2020.
 
Oleh karena itu, maka pemerintah semestinya mengambil langkah langkah taktis atau melakukan penyampaian informasi kepada publik terkait berita atau informasi yang berkaitan dengan Covid-19.


Pembahasan
Virus Covid-19 merupakan virus yang sangat berbahaya (Nasution, N. H., & WIJAYA, W. (2020). Dikatakan berbahaya karena proses penularannya begitu cepat antara manusia ke manusia (Setyawati, 2020). Wabah Covid-19 mudah menulari kepada siapapun ketika terjadi proses bersentuhan antar manusia atau bisa jadi penularan melalui droplet.
Sampai saat sekarang ini, virus Covid-19 belum ditemukan obatnya (Susanto, 2020). Negara maju maupun berkembang berbondong-bondong untuk menciptakan obat atau vaksin Covid-19 yang sedang melanda dunia. Bahkan dari proses pengembangan virus tersebut negara-negara maju bahkan negara berkembang berusaha menciptakan vaksin dengan target sesegera mungkin.
Sejak wabah Covid-19 melanda dunia, banyak terjadi kesimpangsiuran informasi bahkan tersebar informasi bohong atau hoax (Noor, 2018). Tidak sedikit dari berita tersebut dimanfaatkan oleh orang yang tidak bertanggung jawab untuk mendapatkan keuntungan (Mahadi, 2020). Dari berita tersebut bahkan berujung kepada proses hukum diakibatkan dari berita bohong atau hoax
Sejak Covid-19 muncul dari Wuhan dan menyebar ke seluruh dunia, data mencatat total kasus covid-19 di dunia yang terkonfirmasi sebanyak kurang lebih hampir mencapai 30 juta kasus (Alwi, 2020). Penyebaran virus Corona secara global akan terus bertambah dari hari ke hari dan waktu ke waktu
Di masa pandemi Covid-19 saat ini dibutuhkan peran pemerintah dalam menangani kasus penyebaran virus Covid-19. Salah satu yang menjadi tolok ukur pemerintah dalam menangani kasus tersebut adalah melalui komunikasi publik (Siti Maryam, 2017). Pemerintah semestinya dalam menyampaikan informasi kepada publik harus sesuai dengan pemahaman masyarakat secara umum.
Dalam menyampaikan informasi kepada publik, selain mengimbau masyarakat untuk memutus rantai penyebaran virus pemerintah juga memberikan edukasi kepada masyarakat terkait pencegahan penyebaran virus Corona (Hasrul, 2020). Informasi kepada publik sama halnya kakwah juga memberikan informasi dan himbauan kepada masyarakat (mad’u) (Sainuddin, I. H., S. (2020, July 19).
      
Persepsi publik tentang Covid-19, masyarakat belum tahu dalam bersikap kemudian pemerintah semestinya mampu memberikan solusi (iwandono, I. S., Setiawan, H., & Oktaviyanti, I. (2020). Dengan kejadian ini, dari segi ekonomi pendapatan masyarakat menjadi menurun drastis bahkan sampai kehilangan pekerjaan. Beberapa Perusahaan yang terkena dampak dari Covid-19 mengambil langkah dengan memberhentikan sementara para karyawannya karena tidak mampu menggaji akibat menurunnya produksi. Oleh karena itu tugas pemerintah harus membantu dan menyelesaikan masalah masyarakat terkhusus pada masalah ekonomi dan sosial.
AkibatdariCovid-19 ditambahdengankomunikasipublikpemerintahyangkurangefektif sehingga masyarakat menjadi dilema (Prasetya, 2020). Dari dilema tersebut terdapat dua pilihan antara yaitu mencari nafkah dengan resiko terpapar Covid-19 atau berdiam diri di rumah tetapi tidak mendapatkan kan apa-apa. Begitu pula aktivitas dakwah, terjadi dilema bagi para dai antara melalui tatap muka di masa new normal (Sainuddin, 2020).
Dari kejadian ini pemerintah juga menjadi dilema dan pilihan yang sulit antara menyelamatkan ekonomi atau kesehatan publik. Untuk menghentikan penularan Covid-19 publik harus menjalankan protokol kesehatan secara ketat dan menerapkan aturan-aturan yang mengikat terhadap perilaku publik serta taat dan patuh. Jika publik taat dan patuh, maka akan secara otomatis masyarakat mampu beradaptasi dengan kehidupan yang baru dalam tatanan hidup new normal.
Dengan demikian, artikel ini menunjukkan bahwa komunikasi publik di masa Covid-19 sangatlah penting karena berkaitan dengan informasi yang akan disampaikan kepada masyarakat dengan perbandingan (Muhawarman, A., Ayuningtyas, D., & Misnaniarti, M. (2017) yang membahas Formulasi Kebijakan Komunikasi untuk Pelaksanaan Program Pembangunan Kesehatan, (Laksmiwati, I., & Lukitawati, L. (2020) yang hanya membahas komunikasi public Menteri Kesehatan Terawan, (Syaipudin, 2020) yang membahas tentang Peran Komunikasi Massa di Tengah Pandemi Covid-19 (Studi Kasus di Gugus Tugas Percepatan Penanganan Covid-19 Kabupaten Tulungagung). Oleh karena itu, komunikasi public di masa Covid-19 yang penting, disisi lain memberikan informasi kepada masyarakat terkait perkembangan Covid-19 juga memberikan informasi edukasi kepada masyarakat dalam mencegah terjadi penularan dan memutus mata rantai penyebaran Covid-19 di masyarakat dengan menerapkan protokol Kesehatan
        

Pandemi Covid-19 dinilai telah mengubah pola komunikasi yang ada di masyarakat. Efek dari pandemi ini juga mengubah semua kebiasaan masyarakat yang dilakukan sebelumnya. Pendapat tersebut disampaikan Komisioner KPI Pusat, Yuliandre Darwis, saat menjadi pembicara dalam diskusi secara virtual bertema “Kreativitas dalam Keterbatasan” di Jakarta, Jumat (25/4/2020) lalu.
“Pandemi yang telah menyebar ke seluruh dunia ini menyebabkan banyak aktivitas terganggu mulai dari sekolah, bekerja, ekonomi dan juga bisnis. Hal ini juga menggeser kebiasaan banyak orang. Kini tidak ada lagi kumpul-kumpul, universitas memindahkan ruang kelas ke ruang-ruang virtual dan banyak perusahaan menerapkan kebijakan kerja dari rumah dalam beberapa pekan terakhir. Pandemi telah mengubah cara orang bekerja, bersosialisasi, termasuk dalam menggelar sebuah acara,” kata Andre, panggilan akrabnya. 
Perubahan pola tersebut dinilai tepat untuk membatasi ruang gerak persebaran virus tersebut. Patut untuk diperhatikan adalan sikap tak peduli masyarakat misalnya dengan tetap menjalankan komunikasi layaknya tidak ada apa-apa. “Sikap cuek seperti itu bukan langkah yang tepat,” tegas Andre. 
Namun begitu, krisis ini menawarkan banyak hikmah seperti berbagi informasi positif dan sumber daya baik lain. “Ini menghasilkan solusi untuk masalah mendesak. Yang demikian ini adalah versi budaya digital yang sehat dan manusiawi,” jelas Yuliandre Darwis.
Dalam situasi seperti ini, Andre yang juga pakar komunikasi, menilai kegiatan seminar melalui jaringan internet, konferensi video cenderung menghasilkan interaksi yang lebih tenang dan kreatif. Lebih lanjut, katanya, pandemic ini telah memperkenalkan cara hidup secara online. 
“Sekarang pertemuan tatap muka yang dulu terasa biasa agak sedikit berwarna. Meskipun acara virtual dan rapat dengan platform di internet ini hanya bersifat sementara. Namun begitu, krisis akibat coronavirus menunjukkan bahwa internet masih mampu menyatukan kita,” katanya. 
Presiden International Broadcasting Regulathory Authority Forum (IBRAF) periode 2017–2018 menegaskan, pola komunikasi pendemi akibat Covid-19 harus mendapatkan perhatian. Langkah dalam penanggulangan krisis harus disampaikan secara cepat, tepat dan benar.
“Harus dipikirkan adanya pola mitigasi bencana. Kebanyakan orang cenderung menganggap remeh terhadap hal yang belum tentu terjadi. Realitas tersebut mengharuskan kita berbenah dalam menghadapi bencana secara bersama-sama. Salah satu yang mesti dibenahi adalah problem komunikasi. Semua pihak harus memahami, pandemic Covid-19 ini sudah ditetapkan sebagai bencana nasional,” tandas Andre.
Awal tahun 2020, dunia diguncang isu pandemik Covid-19. Penyakit ini berlangsung sangat cepat, meluas (global) dan mengakibatkan kasus orang terinfeksi Covid sebanyak 7.78 juta dengan korban meninggal sebanyak 430. 613. Sementara itu, jumlah kasus covid  (terkonfirmasi) di Indonesia adalah sebesar 88.214 dengan korban meninggal dunia sebanyak 4.239 jiwa pada 20 Juli 2020.  Situasi ini berdampak serius terhadap berbagai sektor kehidupan, mencakup sektor pemerintahan, ekonomi/bisnis, pendidikan, pariwisata, kesehatan  dan lain-lain.
Pemerintah pusat maupun pemerintah daerah melakukan serangkaian upaya untuk menghadapi situasi pandemik ini. Di sisi lain, masyarakat sipil juga turut melakukan serangkaian aksi untuk mendukung upaya pemerintah, termasuk di dalamnya melakukan kampanye sosial, penelitian dengan Covid-19 sebagai isu utama, maupun penggalangan dana bagi kalangan tertentu yang terdampak akibat penyakit ini.
Ummi menjelaskan, komunikasi publik adalah setiap aktivitas yang dilakukan oleh institusi dan organisasi publik dan dirancang untuk menyampaikan dan menyebarkan informasi dengan tujuan utama untuk menyampaikan dan menjelaskan keputusan dan tindakan publik, menegakan legitimasi, mempromosikan nilai-nilai yang diakui,serta membantu memperkuat sosial. Ada empat fungsi komunikasi publik yang pertama informasi, penjelasan, promosi dan dialog.
Menurut Rosy, komunikasi publik pemerintah melalui saluran daring. Edukasi kepada masyarakat tentang Covid-19 beru di mulai setelah pengumuman dua kasus yang pertama. Mayoritas informasi bersifat seremonial, beberapa akun dan website  aktif memberikan tips praktis. Akun media sosial sudah menjaring ribuan follower atau subscribers namun kualitas konten dan engagement masih perlu ditingkatkan. Beberapa website sudah menyediakan laman khusus untuk menangkal disinformasi (hoax), namun masih ada website dan akun yang memuat informasi tidak berbasis ilmiah dan meragukan. Terkait dengan strategi komunikasi penanganan situasi pandemik ini, terdapat serangkaian upaya yang bersifat sporadis atau tidak terintegrasi di masyarakat, misalnya tentang persepsi tentang penyakit, kebijakan pemerintah mengenai mudik saat lebaran lalu, penerapan pembatasan kegiatan sosial dan lain-lain.  Hingga saat ini, masih ditemukan serangkaian perilaku yang tidak mendukung pembatasan penyebaran penyakit Covid-19 ini seperti tidak menggunakan masker, berkumpul di area publik tanpa menjaga jarak yang disarankan (1-2 meter), tidak mencuci tangan secara rutin, dan lain-lain.
“Covid-19 akan berlangsung cukup lama. Dibutuhkan adaptasi dari manusia, living in harmony with the disaster. Pemahaman risiko dan dampak keparahan  dari Covid-19 bagi masyarakat. Sesuai dengan arahan Presiden Jokowi strategi komunikasi publik dalam penangan pandemi Covid-19 adalah dengan komunikasi yang partisipatif, membangun kepercayaan/trust yang berbasis pada ilmu  pengetahuan/sains dan data sains guna membangkitkan  partisipasi masyarakat dan memasifkan kembali gerakan nasional disiplin protokol kesehatan. Tugas Kominfo khususnya Ditjen IKP dalam Inpres (Keppres No.9 Tahun 2020 tentang perubahan atas Keppres No. 7 Tahun 2020 tentang Gugus Tugas Covid-19) diharapkan dapat melaksanakan tugas dan fungsi  koordinasi kehumasan Pemerintah (Government  Public Relations “GPR”). Sehingga, penyampaian  informasi kepada masyarakat diharapkan dapat  dilakukan dengan cepat, tepat dan berkualitas baik,” jelas Widodo.
Tantangan era post truth ialah kebenaran, fakta dan bukti tidak  terlalu penting lagi sepanjang narasi, cerita dan pemikiran diterima berdasarkan kesamaan  pandangan, pikiran, dan keyakinan. Kemudian tumbuhlah subur cara-cara manipulatif dan menyihir orang  untuk mempercayainya  berdasarkan prinsip-prinsip di luar penalaran dan akal sehat. Kemudian masyarakat menjadi konsumen, produsen, sekaligus distributor  informasi melalui maraknya media sosial. Selanjutnya Widodo menjelaskan tantangan yang terjadi saat ini pemahaman masyarakat  terhadap bahaya Covid-19 perlu ditingkatkan, maraknya disinformasi  tentang Covid-19, kepercayaan publik terhadap  pemerintah dalam penanganan Covid-19 perlu ditingkatkan. Kondisi yang diharapkan meningkatnya awareness dan disiplin publik terhadap protokol kesehatan, publik mampu memilih dan  memilah informasi yang  didapat tentang Covid-19, serta meningkatkan kepercayaan publik. Strategi komunikasi publik dalam penanggulangan pandemik Covid-19, yang pertama tujuan komunikasi Behavioural Change melalui  komunikasi publik yang sistematis, komprehensif dan masif untuk memutus mata rantai Covid-19. Kedua, kolaborasi pentahelix dari pemerintah, media, dunia usaha akemisi dan komunitas. Ketiga, pesan kunci komunikasi dengan disiplin diri, gotong royong, optimis dan positif.
Pandemi Covid-19 yang melanda Indonesia sejak awal tahun 2020 lalu belum ada tanda-tanda akan berakhir. Berbagai segmen kehidupan masyarakat mengalami perubahan yang cukup signifikan. Pembatasan sosial yang dilakukan pemerintah untuk mencegah penyebaran pandemi, memaksa masyarakat untuk beraktivitas di rumah. Para pekerja menjalankan Work From Home (WFH), sedangkan anak-anak sekolah menjalankan Pendidikan Jarak Jauh (PJJ).
Dampak WFH dan PJJ dalam keluarga mempengaruhi pola komunikasi di dalam rumah. Orang tua dan anak-anak yang biasanya jarang bertemu karena aktivitas masing-masing, saat ini harus lebih sering berinteraksi satu sama lain. Tentunya ada dampak positif dan negatif dari interaksi tersebut. Apalagi bila ditambah dengan kejenuhan karena harus banyak diam di rumah. Keluarga menjadi "kurang gaul" dan "kurang piknik", yang apabila tidak didukung dengan komunikasi yang baik akan berdampak pada kesehatan mental dan fisik.
Menurut Spradley dan Allender (1996) keluarga merupakan suatu sistem sosial yang terdiri dari individu-individu yang bergabung dan berinteraksi secara teratur satu sama lain, saling ketergantungan dan berhubungan untuk mencapai tujuan bersama. Djamarah (2004) mendefinisikan pola komunikasi sebagai bentuk atau pola hubungan dua orang atau lebih dalam proses pengiriman dengan cara yang tepat, sehingga pesan yang dimaksud dapat dipahami. Sehingga dalam pola komunikasi keluarga menekankan adanya interaksi dalam suatu sistem sosial, rasa saling membutuhkan dan memahami untuk mencapai tujuan bersama. Sistem sosial tersebut mengikat hubungan suami dengan istri, orang tua dengan anak, dan anak dengan anak lainnya.
Komunikasi Suami Istri
Bagi pasangan yang harmonis, pandemi ini menjadi "blessing in disguise". Berkah dalam musibah yang semakin mendekatkan pasangan satu sama lain. Komunikasi lebih intensif dapat dilakukan secara langsung tanpa batas jarak dan waktu. 
Suami istri bisa bekerja sama menyelesaikan tugas kantor dan membimbing anak-anak mereka belajar di rumah. Mereka bisa bersama-sama melakukan kegiatan-kegiatan positif di rumah, seperti bertanam, memasak, olah raga, mengelola bisnis dan hal-hal positif lainnya.
Bagaimana dengan pasangan yang kurang harmonis? Tentunya kita merasa prihatin dengan tingginya kasus perceraian di masa pandemi ini. Bagi pasangan yang kurang harmonis, aktivitas di luar rumah menjadi pelarian dari berbagai masalah keluarga. 
Suami istri merasa lebih nyaman di luar rumah dengan komunitasnya masing-masing. Bukanlah suatu hal yang mudah ketika mereka dipaksa untuk diam di rumah dan lebih sering berinteraksi dengan pasangannya. Apalagi bila ditambah dengan berbagai permasalahan keluarga terdampak pandemi. Hal ini akan memperberat keadaan dan memperburuk komunikasi di antara mereka.
Komunikasi Orang Tua dan Anak
Di masa pandemi ini, tugas tambahan orang tua adalah mendampingi anak saat PJJ dan menjadi perantara komunikasi anak dengan guru. Orang tua membantu anak dalam penggunaan media pembelajaran dan mengerjakan tugas-tugas sekolah. 
Anak-anak yang lebih kecil cenderung kinestetik, dan akan cepat merasa bosan bila terus-menerus duduk di depan komputer. Pendampingan orang tua diperlukan untuk membantu anak konsentrasi dan tetap fokus pada pembelajaran sesuai instruksi guru.
Pendampingan orang tua seharusnya membuat anak merasa nyaman. Akan tetapi orang tua yang melewati masa pandemi ini dengan unhappy, akan mempengaruhi pola komunikasi mereka kepada anak-anaknya. 
Orang tua akan bersikap lebih keras saat mendampingi anak belajar. Tugas sekolah dan kenakalan anak dianggap sebagai beban yang membuat orang tua stres. Sehingga muncullah kasus-kasus kekerasan terhadap anak oleh orang tuanya selama masa pandemi ini.
Komunikasi Anak dengan Anak lainnya
Komunikasi anak dengan saudara kandungnya di masa pandemi ini bisa menjadi semakin erat. Mereka punya lebih banyak waktu untuk belajar dan bermain bersama. Mereka akan saling membantu dalam kesulitan, melewati masa pandemi ini dengan riang. 
Dan akan muncul berbagai ide permainan baru yang dapat dilakukan bersama saudaranya di rumah. Anak yang lebih tua akan memimpin, sedang anak yang lebih muda akan mengikuti. Anak-anak biasanya cepat bertengkar, tapi juga akan cepat berbaikan kembali.
Menciptakan Pola Komunikasi yang Baik Dalam Keluarga
Pola komunikasi yang baik dalam keluarga adalah pola komunikasi yang dapat berjalan secara timbal balik dan seimbang. Setiap orang diberikan kebebasan untuk mengemukakan pendapat dan punya hak yang sama dalam mengambil keputusan. 
Permasalahan diselesaikan dengan baik, perbedaan pendapat bukan menjadi hambatan untuk mencapai tujuan. Akan tetapi dipahami bersama sebagai dinamika yang membuat interaksi dalam keluarga lebih berwarna.
Menurut Jalaludin Rakhmat (2013) komunikasi yang baik dalam keluarga dipengaruhi oleh adanya faktor kepercayaan, dukungan dan keterbukaan. Kepercayaan terhadap tanggung jawab masing-masing, dukungan dengan rasa empati, dan keterbukaan untuk bisa saling memahami satu sama lain akan mempererat hubungan dalam keluarga. 
Kepercayaan, dukungan, dan keterbukaan dapat diterapkan oleh orang tua dalam berinteraksi dan melakukan kegiatan-kegiatan positif yang melibatkan anak-anak di rumah. Mengisi waktu dengan hal-hal yang menyenangkan dan mendiskusikan banyak hal bersama akan membantu keluarga lebih survive dalam berbagai kondisi. Kebersamaan adalah hikmah yang harus disyukuri oleh setiap keluarga, sebagai berkah di masa pandemi ini. (IkS).


Sejak awal pandemi, hal yang perlu dilakukan untuk menjaga diri dari virus corona atau penyakit COVID-19 adalah physical distancing. Menjaga jarak secara fisik bukan berarti menjaga jarak secara sosial. Hubungan dengan orang-orang di sekitar Anda perlu tetap terjalin dengan baik. Setiap individu membutuhkan dukungan moral dalam menghadapi situasi sulit seperti yang Anda alami saat ini. Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk memastikan interaksi sosial Anda terhubung dengan baik ialah dengan menciptakan pola komunikasi yang efektif.
Apa itu komunikasi efektif? Menurut Buku The Process of Communication (Berlo, 1960) Komunikasi efektif adalah pertukaran informasi, ide, dan perasaan yang berdampak pada perubahan perilaku sehingga terdapat relasi yang baik antara pemberi dan penerima pesan. Tujuan dari komunikasi itu sendiri adalah informasi yang diberikan dapat diterima dengan benar oleh penerima pesan. Bagaimana caranya agar dapat menjalin komunikasi efektif dengan orang-orang disekitar Anda? Berikut adalah beberapa hal yang dapat Anda terapkan untuk memulainya.
1. Belajar untuk Mendengarkan Orang Lain
Komunikasi yang efektif memerlukan lebih banyak mendengar dibandingkan berbicara. Mendengarkan lawan bicara dengan baik tidak hanya berarti Anda menerima informasi yang mereka berikan, namun juga berusaha memahami emosi lawan bicara yang berusaha untuk disampaikan. Dengan demikian, lawan bicara akan merasa dipahami dan hubungan Anda akan terjalin lebih baik. Di masa pandemi, menciptakan pola komunikasi seperti ini akan membantu Anda merasa lebih baik dan memiliki tingkat stres yang lebih rendah. Kesejahteraan emosional dan fisik Anda pun akan turut terjaga dengan baik.

2. Pahami Komunikasi Non-Verbal



Komunikasi non-verbal atau body language mencakup ekspresi wajah, gestur tubuh, kontak mata, postur, intonasi suara, serta teknik pernapasan. Memiliki kemampuan untuk memahami dan menggunakan komunikasi non-verbal ketika berinteraksi akan membantu Anda terhubung lebih baik dengan lawan bicara Anda, menyampaikan pesan dengan lebih efektif, dan menjalin hubungan yang lebih harmonis dengan mereka, baik di rumah maupun di kantor. Komunikasi efektif juga memerlukan perhatian terhadap komunikasi non verbal. Di masa pandemi COVID-19, saat fisik tidak dapat berjumpa langsung, komunikasi non verbal sering kali diabaikan.
Menurut penelitian yang dilakukan dalam bidang psikologi, isi pesan yang sesungguhnya dominan berada pada pesan non verbal dibandingkan dengan pesan verbal itu sendiri. Contohnya adalah ketika Anda mendengar cerita teman Anda yang sedang sedih (secara langsung), ada pesan non verbal yang teman Anda sampaikan berupa raut wajah, intonasi suara, gestur, dan gerakan tubuh yang menunjang penggambaran rasa sedih tersebut. Bandingkan jika Anda hanya menerima pesan singkat melalui media sosial, tentu berbeda bukan? Bahkan dengan memperhatikan non verbal yang ditunjukkan oleh lawan bicara, sekilas Anda dapat mengetahui apa yang rekan Anda rasakan sebelum ia mulai bercerita. Tetaplah terhubung dengan orang-orang di sekitar Anda di masa sulit seperti masa pandemi COVID-19 ini tentunya akan membantu menjaga kesehatan mental Anda.


3. Menyadari Emosi Diri dan Lawan Bicara



Masa pandemi COVID-19 semakin meningkatkan rasa cemas, takut, hingga stres yang dirasakan oleh banyak orang. Akan tetapi, berbagai emosi negatif tersebut dapat memengaruhi interaksi Anda dengan lawan bicara secara negatif pula. Oleh karena itu, untuk menciptakan komunikasi yang efektif, Anda perlu mengenali emosi yang Anda rasakan ketika berinteraksi dan emosi dari lawan bicara Anda. Anda dapat memulainya dengan memberi waktu bagi diri Anda untuk memproses pernyataan yang diberikan oleh lawan bicara sebelum Anda memberikan respon. Dengan begitu, Anda dapat belajar menentukan respon yang tepat untuk diberikan : meminta klarifikasi, memberi respon non-verbal, atau menyampaikan pesan. Menciptakan situasi yang tenang ketika berinteraksi dengan lawan bicara Anda akan membantu mereka untuk turut merasa tenang pula. Tentunya hal ini akan bermanfaat bagi Anda dan lawan bicara Anda di masa sulit seperti pandemi ini. 
4. Menjadi Asertif
Normal bagi Anda untuk mengalami kesulitan dalam berinteraksi akibat dari mengalami kelelahan emosional selama masa pandemi COVID-19. Demi menjaga hubungan yang baik dengan lawan bicara, Anda dapat mengatasinya dengan bersikap asertif. Sikap asertif berarti mengekspresikan perasaan, pikiran, serta kebutuhan Anda secara terbuka, jujur, namun tetap secara sopan kepada lawan bicara. Contohnya apabila Anda merasa tidak stabil secara emosional ketika teman dekat Anda ingin bercerita, Anda dapat menolaknya secara sopan dengan berkata “Saat ini saya sedang kelelahan, bolehkah jika saya beristirahat sebentar?”.
Pembatasan sosial secara fisik kiranya tidak membatasi interaksi sosial Anda dengan sahabat dan keluarga Anda. Media sosial dengan ekcanggihan teknologi menawarkan kemudahan dalam menggunakan voice dan video calling sehingga Anda tetap dapat saling bertatap muka meski hanya sebatas layar. Setidaknya dengan berjumpa lewat layar, Anda bisa tetap menangkan komunikasi non verbal dan menjalin komunikasi efektif di masa pandemi COVID-19. Selain itu, bisa menjadi pelepas rindu, bukan?


KESIMPULAN
Pemerintah dalam menyampaikan informasi kepada publik di sisi lain memberikan himbauan juga harus memberikan edukasi terkait pencegahan penularan Covid-19. Ketika komunikasi publik pemerintah efektif, maka masyarakat juga akan mengikuti imbauan pemerintah dengan menerapkan protokol kesehatan yang ketat sehingga proses penyebaran Covid-19 dapat berkurang.
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